BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA

Setelah alat deteksi melewati semua tabap perancangan maka dilakukan
pengujian yang meliputi beberapa tahap, yaitu:

A. Pengujian Blok I (bagian sensor dengan OP-Amp)

B. Pengujian Blok II (mikrokontroler dan display)

C. Pengujian fungsional (secara keseluruhan)

D. Pengujian akurasi

Gambar 4.1 Hasil rancangan alat pendeteksi gas CO

A. Hasil dan Analisis Pengujian Masing-masing Blok rangkaian
1. Hasil dan-Analisis Pengujian Blok I (sensor dan OP-Amp)
Pengujian Blok I dilakukan dengan mengukur kadar udara yang dianggap

terkontaminasi atau terpolusi oleh gas CO yang berasal dari gas buang kendaraan
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motor yang sedang berhenti dan mesinnya menyala, pada jarak 1 dan 2 meter.

Untuk memperoleh kadar CO yang berubah-ubah dilakukan pengaturan putaran

handel gas sepeda motor tersebut. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Blok I (Sensor dan Op-Anip)

Tegangan output
signal conditioner
No. | Kadar CO (ppm) terbaca multimeter
(mV)
1 64 66
2 65 64
3 66 65
4 66 64
5 67 66
6 69 70
7 72 70
8 73 74
9 73 5
10 75 L
11 148 150
12 160 159
13 161 163
14 167 164
15 183 181
16 184 182
17 184 180
18 185 185
19 185 184
20 188 186

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai tegangan output berbanding lurus dengan
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2. Hasil dan Analisis Pengujian Blok 11

Pengujian Blok II meliputi pengujian rangkaian n
8535 yang terhubung dengan LCD. Untuk mengetahui blo
sesuai yang diharapkan, maka dapat dilibat dari tampilan .
ini ditemukan bahwa mikrokontroler telah bekerja sesua

yang dibuat.

3. Hasil dan Analisis Pengujian Blok I

Pengujian Blok III meliputi pengujian rangkaian |
yang terkoneksi dengan handphone Siemens C35. Rangka
secara normal jika handphone C35 terhuhung dengan r:
pengirim, dan hal ini dapat dilihat pada tampilan LCD.
dihubungkan dengan rangkaian maka tampilan di displ
tulisan “connecting” dan “ready”, scbaliknya jika ha
tampilan di display akan kosong. Jadi secara keseluruhan,

secara normal jika terhubung dengan handphone Simens C.

B. Hasil dan Analisis Pengujian Fungsional (keselurub

Pengujian ini melibatkan semua bagian dari masing
yang telah diintegrasikan satu sama lain. Pengujian dilaku
alat deteksi pada suatu daerah atau tempat yang akan d

Tempat-tempat yang akan diuji adalah jalan raya yang c
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1. Detektor diletakkan di suatu tempat yang akan dideteksi.

2. Detektor dihidupkan dan dihubungkan dengan handphone.

3. Setelah beberapa saat alat dipantan dari jarak jauh dengan

mengirimkan SMS ke alat tersebut. Pengiriman SMS dimaksudkan

untuk meminta data dari hasil pantauan alat tersebut seberapa besar

kadar CO yang terdeteksi.

4. Pendeteksian dilakukan beberapa kali untuk melihat perubahan kadar

CO karena angin akan mempengaruhi hasil deteksi.

Pengujian tidak dilakukan ketika tempat yang akan dideteksi terdapat angin yang

cukup besar. Karena kadar udara dapat berubah secara signifikan.

1. Pengujian Fungsional di Garasi

Pengujian fungsional di sebuah garasi dilakukan dengan menyalakan

mesin kendaraan yang berada dalam garasi tersebut, tetapi pintu garasi tetap

dibuka agar terjadi sirkulasi udara. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Fungsional di Garasi

no. waktu tanggal Ka(:?;i' gz:aﬁ(:n(ll;;) )
1 15.19 0972 ppm
2 15.24 0201 ppm
3 15.29 0156 ppm
4 15.34 4 0232 ppm
5 15.39 NOVEMBER 0197 ppm
6 15.44 2010 0189 ppm
7 15.49 0266 ppm

8 15.54 0203 ppm
9 15.59 0508 ppm
T 7 NA ORS6 nnm




Dari Tabel 4.2 tersebut terdapat beberapa nilai CO yang terdeteksi.
Perbedaan yang terjadi karena adanya perubahan kadar udara yang disebabkan
oleh pergerakan udara atau angin. Kadar CO tertinggi yang terdeteksi sebesar 972

ppm, ketika kendaraan tersebut digas kencang.

2. Pengujian Fungsional di Jalan Raya
Pengujian fungsional di jalan raya dilakukan di lampu merah perempatan
jalan P. Diponegoro (Pingit) Yogyakarta, pada hari Rabu, tanggal 4 Nopember

2010, jam 11.32 WIB. Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian pengukuran kadar

CO di jalan raya ini.
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Fungsional
di Lampu Merah Perempatan Pingit, Yogyakarta
n Waktu Kadar gas CO (ppm)
0 (WIB) tanggal (isi gesan Sms)
1 10.32 0006 ppm
2 10.37 0005 ppm
3 10.42 0000 ppm
4 10.47 0000 ppm
5 10.52 0003 ppm
6 10.57 4 0007 ppm
7 11.02 NOVE 0009 ppm
8 11.07 MBER 0005 ppm
9 11.12 2010 0008 ppm
10 11.17 0008 ppm
11 11.22 0006 ppm
12 11.27 0020 ppm
i3 11.32 0012 ppm
1a | 11 27 0009 nnm




Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa terjadi perubahan kadar CO di udara
sekitar perempatan Pingit. Kadar CO terkecil adalah 0 ppm, menurut analisa hal
ini disebabkan karena adanya angin yang cukup besar sehingga pendeteksian tidak
dapat bekerja dengan baik. Pada saat keadaan angin di sekitar normal maka akan
didapat hasil pengukuran yang lebih stabil. Kadar CO tertinggi pada pukul 11.27
WIB dengan nilai 20 ppm. Kualitas udara di jalan raya sangat dipengaruhi oleh

kepadatan lalu lalu lintas kendraan bermotor serta perubahan angin di sekitarnya.

3. Pengujian Fungsional dengan Asap Rokok

Pengujian fungsional dengan asap rokok dilakukan dengan pertama-tama
menangkap asap rokok dengan sebuah botol plastik tertutup. Botol tersebut kemu-
dian diletakkan di dekat detektor CO, lalu asap rokok dalam botol tersebut dikelu-

arkan secara perlahan-lahan. Hasil pengujian ini ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Fungsional dengan Asap Rokok

Asap rokok Waktu Kadar PPM

20:49 717 ppm

20:50 150 ppm

Dalam wadah plastik 20:51 11 pmm
20:52 0 ppm

20:44 40 ppm
PDalam wadah Botol 20:45 5 ppm
20:46 0 ppm

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa udara yang sudah terkon-

taminasi asap rokok dalam svatu ruang tertutup menunjukan kadar gas karbon
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perlahan-lahan, yang berarti terdapat sirkulasi udara, maka dalam beberapa saat

kadar gas karbon monoksida akan turun sedikit demi sedikit.

C. Hasil dan Analisa Pengujian Standarisasi

Pengujian standarisasi dilakukan dengan membandingkan detektor yang
dirancang terhadap alat yang sudah diakui standarisasinya. Pengujian ini dilaku-
kan di LABORATORIUM HIPERKES DAN KESELAMATAN KERJA yang
berlokasi di JI. Ireda No. 38, Dipowinatan, Yogyakarta. Berikut adalah gambar
yang menunjukkan proses pengukuran dengan membandingkan hasil yang terukur

dari alat standar dengan alat yang dibuat.

alat pendeteksi gas co (TA)

alat HPERKES A
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1. Pengujian Standarisasi di Area Parkir HIPERKES

Pengujian ini dilakukan dengan meletakkan alat deteksi yang dibuat dan
alat deteksi standar di dekat sumber CO pada suatu jarak yang ditentukan. Sumber
CO yang digunakan adalah ga§ buang sepeda motor dan gas buang mesin genset

milik HIPERKES. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil pengujian standarisasi di HIPERKES

Hasil pembacaan kesalahan
. Hasil pembacaan CO | CO meter Balai
no Jenis sampel meter (alat skripsi) HIPERKES
Nilai %
1 | genset 399 ppm 402 ppm 3 0,75
2 | motor mio 101 ppm 92 ppm 9 8,91

Tabel 4.5 menunjukkan perubahan kadar CO yang terjadi di udara dengan
membandingkan terhadap alat ukur yang diakui standarisasinya. Error yang terjadi

adalah 0,75% dan 8,91%. Untuk error terbesar disebabkan karena adanya
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